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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,414  -92.47  -1.42% 

Volume (Jutaan Lembar) 15,706   

Value (Rp Milliar) 11,052   

Year to Date (YTD)   +3.56% 

Quarter to Date (QTD)   +0.09% 

Month to date (MTD)   -1.34% 

PE   16.3 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,511.05 -48.49 -0.18% 

Nasdaq 8,015.27 17.2 0.22% 

S&P 500 2,907.97 2.94 0.10% 

Eropa    

FTSE 100 7,459.88 0 0.00% 

DAX 12,222.39 0 0.00% 

CAC 5,580.38 0 0.00% 

Asia    

Nikkei  22,217.90 17.34 0.08% 

Hang Seng 29,963.26 0 0.00% 

Straits Times 3,357.70 10.12 0.30% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 52 3 5.45% 

SMCB Basic 1,845 15 0.81% 

TRAM Consumer 111 1  0.89% 

RIMO Trade 132 1 0.75% 

NUSA Trade 75 3 3.85% 

 Kontrak baru WSKT mencapai Rp 4,27 triliun pada kuartal I-2019.   PT Waskita 

Karya Tbk (WSKT) mencatatkan kontrak baru Rp 4,27 triliun hingga kuartal I 

2019. Mayoritas kontrak masih disumbang untuk sektor infrastruktur. Adapun 

Sektor building sekitar Rp 800 miliar, penjualan produk Rp 2,1 triliun dan sisanya 

infrastruktur sebesar Rp 1,37 triliun. WSKT sebelumnya menargetkan nilai      

kontrak baru mencapai Rp 56 triliun di tahun 2019 ini. Jadi dengan demikian     

raihan hingga kuartal I 2019 ini baru sekitar 7,55% dari target. Kendati demikian, 

WSKT masih optimistis target perusahaan akan tercapai. WSKT di semester I 

2019 ini pihaknya yaknin sekitar 40% sampai dengan 50% target kontrak baru 

akan tercapai.  WSKT mengincar beberapa proyek besar yang akan membantu 

tambahan pundi-pundi kontrak baru WSKT seperti dari proyek pembangunan 

bandara dan jalan tol. Sayang pihaknya enggan merinci proyek baru yang tengah 

dibidik WSKT. WSKT sebelumnya mencatatkan penurunan nilai kontrak baru di 

2018. Dibandingkan tahun sebelumnya, emiten itu hanya bukukan nilai kontrak 

Rp 27,22 triliun atau turun 51,24% dari capaian tahun sebelumnya yakni Rp 

55,83 triliun. 

 DIGI  targetkan pendapatan tumbuh 15% di tahun 2019. Pada akhir tahun 2018, 

PT Arkadia Digital Media Tbk (DIGI) membukukan penurunan pendapatan 0,2% 

menjadi Rp 27,80 miliar. Sementara itu, laba bersih juga ikut turun drastis 79% 

yoy menjadi Rp 106,95 juta. DIGI menyatakan bahwa yang menyebabkan kinerja 

masih kurang positif di akhir 2018 karena lini bisnis DIGI di bidang jasa penyedia 

konten mencatatkan penurunan pendapatan menjadi Rp 6,44 miliar dari       

sebelumnya di tahun 2017 sebesar Rp 16,46 miliar jumlah ini turun 60,88% yoy.  

Selanjutnya untuk tahun 2019 ini, DIGI mengungkapkan bahwa pihaknya me  

nargetkan pertumbuhan pendapatan 15% atau naik menjadi Rp 31,97 miliar.   

DIGI mematok target tinggi karena melihat tren dari lini bisnis bidang portal web 

yang positif.  

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

SMCB 1,845 15 0.81% Basic 

BBRI 4,440 20 0.45% Finance 

ASII 7,525 325 4.14% Miscelanous 

BBCA 28,125 0 0.00% Finance 

BMRI 7,750 50 0.64% Finance 

Market Review 
IHSG,  senin 22 April 2019 ditutup  melemah sebesar  92,47 poin  atau  1,42%  ke  level 

6.414. Setelah bergerak diantara 6.410 - 6.516. Sebanyak 124 saham naik, 282 saham 

turun, dan 227 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 11,05 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi Beli  bersih sebesar Rp  56 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  22 April  2019 

Bursa Wall Street ditutup sedikit berubah, Senin (22/4), pada awal pekan yang bakal 

diwarnai rilis laporan keuangan sejumlah emiten kakap, dengan sebagian besar      

saham terkait minyak melesat seiring melonjaknya harga komoditas "emas hitam" itu. 

Dow Jones Industrial Average berakhir turun 0,18 persen atau 48,49 poin menjadi 

26.511,05,  Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 menguat 2,94 poin atau    

sekitar 0,1 persen menjadi 2.907,97, sedangkan Nasdaq Composite Index bertambah 

0,22 persen atau 17,20 poin menjadi 8.015,26.  

Saham Eropa belum aktif kembali dari libur hari Paskah. 

Market saham Asia bergerak melemah pada akhir perdagangan hari Senin (22/4). Laju 

bursa saham Asia tersebut seiring tekanan yang terjadi di pasar saham China yang 

tidak perform. Sementara pasar saham Australia dan Hong Kong belum aktif kembali 

dari libur hari Paskah. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,08% di level 22.217. Indeks Hang 

Seng (Hong Kong) libur. Indeks Straits Times (Singapura) +0,30% ke 3.357.  

Indeks  Harga Saham Gabungan (IHSG) berada  di zona merah pada akhir 

perdagangan hari Senin (22/4). IHSG melemah -1,42 persen (-93 poin) ke level 6.414. 

Indeks LQ45 -1,71% ke 1.012. Indeks IDX30 -1,69% ke level 557. IDX80 -1,61% ke 144. 

Indeks JII -2,01% ke posisi 692. Indeks Kompas100 -1,72% ke 1.304. Saham-saham  

teraktif: HMSP, MABA, JAYA, FREN, BBRI, CPRI, TLKM Saham-saham top gainers LQ45: 

LPPF, MEDC, ELSA, PTBA, AKRA, CPIN, BSDE. Saham-saham top losers LQ45: ITMG, 

INDF, BBRI, SRIL, BMRI, BBTN, ICBP. Nilai tukar rupiah drop -0,23% ke posisi Rp14.075 

terhadap dolar AS.  



 

IHSG melemah 92 point membentuk candle dengan body turun panjang dan shadow pendek di atas dan bawah indikasi tekanan turun. IHSG 

berpeluang konsolidasi menguat dengan support di level 6394 sampai 6337 dan resistance di level  6450 sampai 6500. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 

Morning Briefing 

Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

CTRA  1,185 Sell 1,250 - 1,175  - 

EXCL  2,800 Sell 2,880 - 2,690  - 

PTPP  2,430 Sell 2,550 - 2,390  - 

WSBP  442 Sell 452 - 434  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

CTRA 

CTRA.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,250 sampai 1,175. Area buy back jika break level 1,275 dan target pelemahan ke level 1,110 sam-

pai 1,095. 

EXCL 

EXCL.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,880 sampai 2,690 . Area buy back jika break level 2,940 dan target pelemahan ke level 2,610 

sampai 2,550. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

PTPP 

PTPP.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,550 sampai 2,390. Area buy back jika break level 2,600 dan target pelemahan ke level 2,290   

sampai 2,230. 

WSBP 

WSBP.JK berpeluang melemah, area sos di level 452 sampai 434. Area buy back jika break level 461 dan target pelemahan ke level 415 sampai 

400. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Apr-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mar.2019 

05-Apr-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mar.2019 

08-Apr-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Mar.2019 

09-Apr-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Peb.2019 

10-Apr-2019 Kredit (YoY)  Mar.2019 

14-Apr-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mar.2019 

14-Apr-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Mar.2019 

25-Apr-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Apr.2019 

25-Apr-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Apr.2019 

   

   


